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Abstract
Occupational Safety and Health (OSH) is an important effort in creating a safe, healthy, and
productive work environment. This study aims to analyze the implementation of OSH in industrial
and construction environments based on national journals published from 2021-2026. The
research method used was descriptive qualitative with a literature review approach. The research
process was carried out through problem identification, journal collection, data selection, journal
content analysis, and conclusion drawing. The results showed that the implementation of OSH
increased compliance with the use of personal protective equipment by more than 80%, improved
risk control by 70%, and increased work productivity by up to 20%. In addition, around 76% of
workers stated that the implementation of OSH increased their sense of safety while working.
However, the implementation of OSH still faces obstacles such as low worker awareness, lack of
supervision, and inadequate safety facilities. Therefore, continuous supervision, training, and
implementation of a strong safety culture are needed.
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Abstrak

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang aman, sehat, dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
K3 di lingkungan industri dan konstruksi berdasarkan jurnal nasional tahun 2021-2026. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Proses
penelitian dilakukan melalui identifikasi masalah, pengumpulan jurnal, seleksi data, analisis isi
jurnal, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi K3 mampu
meningkatkan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri hingga lebih dari 80%, meningkatkan
pengendalian risiko kerja sebesar 70%, dan meningkatkan produktivitas kerja hingga 20%. Selain
itu, sekitar 76% pekerja menyatakan bahwa penerapan K3 membantu meningkatkan rasa aman
saat bekerja. Namun, implementasi K3 masih menghadapi kendala seperti rendahnya kesadaran
pekerja, kurangnya pengawasan, dan fasilitas keselamatan kerja yang belum memadai. Oleh karena
itu, diperlukan pengawasan, pelatihan, dan penerapan budaya keselamatan kerja secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: keselamatan dan kesehatan kerja, K3, kecelakaan kerja, produktivitas kerja.

Pendahuluan

Perkembangan dunia industri menyebabkan meningkatnya penggunaan mesin, teknologi, dan
peralatan kerja dalam berbagai sektor pekerjaan. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko
kecelakaan kerja apabila tidak diimbangi dengan penerapan sistem keselamatan dan kesehatan
kerja yang baik. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu upaya penting dalam
melindungi tenaga kerja dari risiko kecelakaan maupun penyakit akibat kerja sehingga tercipta
lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif (Situngkir et al., 2021).

Implementasi K3 memiliki peranan penting dalam meningkatkan keselamatan kerja dan
produktivitas perusahaan. Penerapan K3 yang dilakukan secara konsisten mampu meningkatkan
kedisiplinan pekerja dalam menggunakan alat pelindung diri (APD), mematuhi prosedur kerja, dan
mengurangi tingkat kecelakaan kerja di lingkungan industri maupun konstruksi (Nus et al., n.d.).
Selain itu, penerapan budaya keselamatan kerja juga membantu perusahaan dalam mengurangi
kerugian akibat kecelakaan kerja seperti biaya pengobatan, kerusakan alat, dan penurunan
produktivitas kerja (Rahmadaniel Yasmi et al., 2024).
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Kecelakaan kerja umumnya disebabkan oleh tindakan tidak aman (unsafe action) dan kondisi
kerja yang tidak aman (unsafe condition). Rendahnya kesadaran pekerja terhadap penggunaan
APD, kurangnya pengawasan, serta minimnya pelatihan keselamatan kerja menjadi faktor utama
penyebab kecelakaan kerja di lingkungan kerja. Selain itu, kondisi lingkungan kerja yang kurang
aman seperti area kerja licin, pencahayaan yang kurang memadai, dan penggunaan mesin tanpa
perlindungan keselamatan juga meningkatkan risiko kecelakaan kerja di lingkungan industri
(Aprilia et al., 2020).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi K3 pada sektor industri dan
konstruksi mampu memberikan dampak positif terhadap keselamatan kerja. Penerapan metode
Work Activity Risk Assessment (WARA) pada proyek Jalan Tol Cisumdawu menunjukkan bahwa
identifikasi risiko kerja dapat dilakukan lebih efektif sehingga potensi kecelakaan kerja dapat
diminimalkan (Muzaki & Yustiarini,2021). Selain itu, penerapan standar keselamatan kerja pada
industri konstruksi menunjukkan bahwa pekerja yang mematuhi prosedur keselamtan memiliki
tingkat resiko kecelakaan yang lebih rendah dibandingkan yang tidak mematuhi prosedur
(Syahriani Mahyudin et al., 2025)

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis implementasi
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lingkungan kerja berdasarkan berbagai jurnal nasional
tahun 2021-2026. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya penerapan K3 serta
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi K3 dalam meningkatkan
keselamatan kerja dan produktivitas perusahaan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur
(literature review). Metode penelitian ini digunakan untuk menganalisis implementasi
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berdasarkan berbagai jurnal nasional tahun 2021-2026 yang
membahas penerapan K3 di lingkungan industri, konstruksi, dan perusahaan. Data penelitian
diperoleh dari jurnal ilmiah yang telah dipublikasikan secara online dan dapat diakses secara bebas.

Alur penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan. Tahap pertama
dimulai dengan identifikasi masalah mengenai masih tingginya risiko kecelakaan kerja akibat
rendahnya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan industri dan konstruksi. Pada
tahap ini dilakukan penentuan topik penelitian dan penyusunan rumusan masalah terkait
implementasi K3 serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan K3 di lingkungan
kerja.

Tahap kedua yaitu pengumpulan data melalui pencarian jurnal ilmiah yang relevan dengan
topik penelitian. Jurnal yang digunakan merupakan jurnal tahun 2021-2026 yang membahas
implementasi K3, penggunaan alat pelindung diri (APD), manajemen risiko kerja, dan sistem
manajemen keselamatan kerja. Setelah jurnal terkumpul, dilakukan proses seleksi berdasarkan
kesesuaian tema penelitian, tahun publikasi, dan kelengkapan data penelitian (Rahmadaniel Yasmi
et al., 2024).

Tahap ketiga yaitu analisis data. Pada tahap ini seluruh jurnal dibaca, dipahami, kemudian
dilakukan parafrase isi jurnal untuk memperoleh informasi mengenai tingkat kecelakaan kerja,
efektivitas implementasi K3, tingkat kepatuhan penggunaan APD, serta dampak penerapan K3
terhadap produktivitas kerja. Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan variabel
penelitian seperti faktor penyebab kecelakaan kerja, tingkat keselamatan kerja, dan upaya
peningkatan implementasi K3 (Aprilia et al., 2020).

Tahap keempat yaitu melakukan perbandingan hasil penelitian dari beberapa jurnal yang
telah dikaji. Data kuantitatif seperti persentase kepatuhan penggunaan APD, tingkat kecelakaan
kerja, dan peningkatan produktivitas kerja dibandingkan untuk mengetahui efektivitas
implementasi K3 di berbagai sektor pekerjaan. Selanjutnya dilakukan interpretasi data secara
deskriptif agar hasil penelitian dapat dijelaskan secara sistematis dan mudah dipahami (Muzaki &
Yustiarini, 2021).

Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis seluruh jurnal yang
telah dikaji. Kesimpulan penelitian digunakan untuk mengetahui pengaruh implementasi
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keselamatan dan kesehatan kerja terhadap keselamatan pekerja, efektivitas lingkungan kerja, dan
produktivitas. Alur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

I ldentifikasi Masalah dan Perumusan Tujuan
Mengidentifikas tingginys risiko keoelakann kerja
akibat rendahnya penerapan K3

Menentukan topik penelitian

Merumuskan tujusan penelition

'

2. Pencarian Literatur
o Menentakan kuta kunch: “K3°, “Keselamatan dan Kesehatan
Kerja”, “"APD", “Manajemen Risiko™, “SMK3"
*  Pencarian pada database: Google Scholar & poctal jurnal
nasioonl terkreditas)
*  Batasan: tabwn 2021-2026, hahasa Inchonesia

.

A, Seleksi Literutur
* Selekst berdasarkan judul dan abstrak
# + Knteria mklusi: relevan, tahun 20212026, teks lenghap,
meenbubas implementai K3
»  Kriterin eksklusic tidak relevan, duplikat, tidak tepsedia
teks Jengkap
-

4, Analisis dan Ekstraksi Data
*  Membaca dan memaham: artikel secara menyeluruh
« Parafrase dan chstraksd informasi penting
s Mengelompokkan data: faktor penycbab kecelukuan
tingkat kesclamatan, upaya penmgkatan K3, dampek
terhadup produktivitas

.

S. Sintesis dan Perbandingan Hasil
*  Membandingkan hasi] dari setiop anskel
o Menganalisis efcktivitas pencrapan K3 (kepauhan APD,
pengendalian ristko, produktivitas kerja, rasa aman)
¢ Menyusun temuan utama penelitias

'

6. Penarikan Kesimpulan
*  Menarik kesimpulan berdasarkan hesil analisis
*  Menjawab tujuan penclitian
*  Membenikan saran untuk peningkatan implementasi K3

Tidak

Hasil Sesuai
Tujuan Penclitian?

Selesar

Gambear 1. Alur Penelitian Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di
Lingkungan Kerja

Hasil Dan Pembahasan
Pentingnya Implementasi K3

Implementasi keselamatan dan kesehatan kerja memiliki peranan penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Penerapan K3 yang baik mampu mengurangi
risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan kenyamanan pekerja saat melakukan aktivitas kerja.
Penerapan sistem K3 pada PT Ultrajaya Milk Industry menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan
pekerja terhadap penggunaan alat pelindung diri mencapai lebih dari 80% setelah dilakukan
pelatihan dan pengawasan keselamatan kerja secara rutin (Nus et al., n.d.).

Implementasi metode Work Activity Risk Assessment (WARA) pada proyek pembangunan
Jalan Tol Cisumdawu Tahap III menunjukkan bahwa identifikasi risiko kerja mampu menurunkan
potensi kecelakaan kerja pada aktivitas konstruksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
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pengendalian risiko kerja mencapai sekitar 70% setelah penerapan prosedur keselamatan kerja
dilakukan secara optimal (Muzaki & Yustiarini, 2021).

Selain itu, penerapan standar keselamatan kerja di industri konstruksi menunjukkan bahwa
sekitar 76% pekerja menyatakan penerapan K3 membantu meningkatkan rasa aman saat bekerja
dan mengurangi risiko kecelakaan kerja di lingkungan proyek konstruksi (Syahriani Mahyudin et
al., 2025).

Penerapan sistem pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek konstruksi
juga membantu meningkatkan kedisiplinan pekerja terhadap prosedur keselamatan kerja serta
mengurangi potensi kecelakaan kerja di area proyek. Pengendalian risiko kerja yang dilakukan
secara rutin mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan efektif bagi pekerja
konstruksi (Irwan Amar & Anggun Permata Arfah M, 2026)

Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja

Berdasarkan hasil kajian literatur, faktor utama penyebab kecelakaan kerja adalah rendahnya
kesadaran pekerja terhadap pentingnya keselamatan kerja. Banyak pekerja masih mengabaikan
penggunaan alat pelindung diri karena menganggap pekerjaan yang dilakukan tidak berbahaya.
Hasil analisis menggunakan metode Hazard and Operability Study (HAZOP) menunjukkan bahwa
sekitar 60% kecelakaan kerja terjadi akibat tindakan tidak aman yang dilakukan pekerja selama
proses produksi berlangsung (Aprilia et al., 2020).

Kurangnya pengawasan terhadap prosedur keselamatan kerja juga menjadi faktor yang
meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Pekerja yang tidak mendapatkan pelatihan keselamatan
kerja secara rutin cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang rendah terhadap penggunaan APD
dan prosedur kerja yang aman (Situngkir et al., 2021).

Selain itu, kondisi lingkungan kerja yang kurang aman seperti pencahayaan yang buruk, area
kerja licin, serta penggunaan alat kerja tanpa perlindungan keselamatan meningkatkan risiko
kecelakaan kerja di lingkungan industri dan konstruksi (Rahmadaniel Yasmi et al., 2024).

Dampak Implementasi K3 terhadap Produktivitas

Penerapan K3 memberikan dampak positif terhadap produktivitas perusahaan dan efektivitas
kerja pekerja. Implementasi sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) pada
proyek konstruksi menunjukkan bahwa produktivitas kerja meningkat hingga 20% setelah
perusahaan menerapkan pelatihan keselamatan kerja dan pengawasan rutin terhadap pekerja (Juliar
et al., 2026).

Lingkungan kerja yang aman dan sehat mampu meningkatkan kenyamanan pekerja sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan lebih efektif dan efisien. Selain itu, implementasi K3 juga membantu
perusahaan dalam mengurangi tingkat absensi pekerja akibat kecelakaan maupun penyakit akibat
kerja (Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Puskesmas et al., 2026).

Penerapan budaya keselamatan kerja yang baik meningkatkan kedisiplinan pekerja dalam
menjalankan prosedur kerja sehingga risiko kecelakaan kerja dapat ditekan seminimal mungkin.
Dengan demikian, implementasi K3 tidak hanya memberikan perlindungan kepada pekerja tetapi
juga meningkatkan efektivitas dan produktivitas perusahaan secara keseluruhan (Pratama &
Rohman, 2025).

Upaya Peningkatan Implementasi K3

Upaya implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dilakukan melalui pelatihan dan
sosialisasi keselamatan kerja secara rutin kepada pekerja. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman pekerja mengenai pentingnya penggunaan alat pelindung diri (APD),
prosedur kerja yang aman, dan cara mengurangi risiko kecelakaan kerja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah dilakukan pelatihan keselamatan kerja, tingkat kepatuhan penggunaan
APD meningkat hingga lebih dari 80% pada pekerja industri (Nus et al., n.d.). Selain itu, penerapan
metode identifikasi risiko seperti Work Activity Risk Assessment (WARA) dan Hazard and
Operability Study (HAZOP) membantu perusahaan dalam mengendalikan potensi bahaya kerja
sehingga tingkat pengendalian risiko kerja meningkat hingga sekitar 70% pada proyek konstruksi
(Muzaki & Yustiarini, 2021).
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Selain pelatihan dan pengendalian risiko kerja, perusahaan juga melakukan pengawasan rutin
terhadap pekerja serta menyediakan fasilitas keselamatan kerja yang memadai seperti helm, sarung
tangan, masker, dan sepatu safety. Pengawasan dilakukan melalui inspeksi kerja dan evaluasi
kepatuhan pekerja terhadap prosedur keselamatan kerja. Implementasi Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) juga diterapkan untuk meningkatkan efektivitas
pengendalian keselamatan kerja secara terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan SMK3 secara optimal mampu meningkatkan produktivitas kerja hingga 20% dan
meningkatkan rasa aman pekerja selama bekerja (Juliar et al., 2026).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap berbagai jurnal nasional tahun 2021-2026,
implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terbukti memberikan pengaruh positif
terhadap keselamatan kerja dan produktivitas perusahaan. Penerapan K3 mampu meningkatkan
kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) hingga lebih dari 80%, menurunkan potensi
risiko kecelakaan kerja sekitar 70%, serta meningkatkan produktivitas kerja hingga 20%. Selain
itu, sekitar 76% pekerja menyatakan bahwa penerapan K3 memberikan rasa aman yang lebih baik
selama bekerja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan K3 berperan penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif.

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi K3 meliputi kepatuhan pekerja
terhadap penggunaan APD, pelaksanaan pelatihan keselamatan kerja secara rutin, pengawasan
yang efektif, serta ketersediaan fasilitas keselamatan kerja yang memadai. Sebaliknya, rendahnya
kesadaran pekerja dan kurangnya pengawasan masih menjadi penyebab utama terjadinya
kecelakaan kerja. Oleh karena itu, peningkatan budaya keselamatan kerja perlu terus dilakukan
agar efektivitas penerapan K3 dapat dipertahankan dan ditingkatkan di berbagai sektor pekerjaan.

Saran

Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap penerapan keselamatan kerja
serta memberikan pelatihan K3 secara rutin kepada seluruh pekerja agar kesadaran terhadap
pentingnya keselamatan kerja semakin meningkat. Selain itu, perusahaan juga perlu menyediakan
fasilitas keselamatan kerja yang lengkap dan memadai untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja
di lingkungan industri maupun konstruksi. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian
secara langsung di lapangan agar memperoleh data yang lebih rinci dan akurat mengenai
implementasi K3.
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